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Abstract

This study was conducted to determine the effect of work discipline and work experience on employee work
productivity. The purpose of this study was to examine partially and simultaneously the effect of work discipline
and work experience on the work productivity of employees of the Polytechnic of Shipping in West Sumatra. The
population in this study were 134 employees of the Mandala Multifinance Company in Pariaman. Samples were
taken as many as 57 people. The independent variable is work discipline (X1), work experience (X2) and the
dependent variable is work productivity (Y). Data were collected using a questionnaire and a study of literature.
Hypothesis testing uses descriptive analysis, multiple linear regression test, determination test ,t test and F test.
Data processing using SPSS version 20. The results showed the multiple regression test obtained the equation Y
=22.578 + 0.535X1 + 0.401X2. Partially work discipline work experience has a significance value of 0.001 and
0.045, which means a significance value <0.05. Which means that simultaneously or together work discipline and
work experience affect work productivity with a significance of 0.001 <0.05. The contribution of work discipline
and work experience can be seen from the value of 0.219 or equivalent to 21.9%. This means that 21.9% of work
productivity is influenced by work discipline and work experience, while the remaining 78.1% of work productivity
is influenced by other variables not examined in this study.

Keywords: work discipline, work experience, work productivity.

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh displin kerja dan pengalaman kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara parsial dan secara simultan pengaruh
disiplin kerja dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Mandala Multifinance Pariaman.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Mandala Multifinance Pariaman sebanyak 134 orang. Sampel
diambil sebanyak 57 orang. Variabel independen adalah disiplin kerja (X1), pengalaman kerja (X2) dan variabel
dependen adalah produktivitas kerja (Y). Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan studi keputakaan.
Pengujian hipotesis menggunakan analisis deskriptif, uji regresi linear berganda, uji determinasi, uji tdan uji F.
Pengolahan data menggunakan program SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan uji regresi berganda
didapatkan persamaan Y = 22,578 + 0,535X1 + 0,401X2. Secara parsial disiplin kerja dan pengalaman kerja
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 dan 0,045 yang artinya nilai signifikansi < 0,05. Yang bearti bahwa secara
simultan atau bersama-sama disiplin kerja dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja dengan
signifikansi 0,001 < 0,05. Besar kontribusi disiplin kerja dan pengalaman kerja dapat dilihat dari nilai 0,219 atau
setara dengan 21,9%. Hal ini berarti 21,9% produktivitas kerja dipengaruhi oleh disiplin kerja dan pengalaman
kerja, sedangkan sisanya yaitu 78,1% produktivitas kerja dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: disiplin kerja, pengalaman kerja, produktivitas kerja.
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1. Pendahuluan

Suatu perusahaan dalam proses pengukuran
keberhasilan atau maju mundurnya sangat ditentukan
oleh kegiatan pendayagunaan sumber daya manusia,
yaitu orang-orang yang menyediakan tenaga, bakat,
kreativitas dan semangat bagi organisasi serta
memegang peranan penting dalam fungsi operasional.
Karyawan merupakan aset terpenting yang dimiliki
oleh perusahaan, karena karyawan menjadi perencana
dan pelaku aktif dari setiap kegiatan yang dilakukan
di dalam perusahaan. Karyawan mempunyai peranan
langsung dalam mengerjakan aktivitas yang
dikehendaki oleh perusahaan, hal ini mengakibatkan
karyawan menjadi titik tolak keberhasilan dari sebuah
organisasi.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan adanya
usaha yang didukung oleh semua pihak secara
organisasi baik dari pihak manajemen maupun pihak
karyawan. Karyawan yang bekerja dalam  sebuah
perusahaan sudah pasti berbeda-beda dalam
pemikiran, sikap dan semangatnya dalam melakukan
pekerjaan. Dalam suatu instansi pemerintah maupun
swasta sangat diperlukan adanya produktivitas kerja
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Produktivitas mempunyai arti nilai dan ukuran yang
ditampilkan oleh daya produksi yaitu sebagai
campuran dari produksi dan aktivitas, ukuran
seberapa baik kita menggunakan sumber daya dalam
mencapai hasil yang diinginkan. Terdapat banyak
factor yang dapat mempengaruhi produktivitas
diantaranya semangat kerja dan disiplin kerja, tingkat
pendidikan, ketrampilan, gizi dan kesehatan, sikap
dan etika, motivasi, iklim kerja, teknologi,sarana
produksi, kesempatan kerja dan kesempatan
berprestasi ( Ravianto,2015 : 20 ). Produktivitas
sebagai suatu philosopi dan sikap mental yang timbul
dari motivasi yang kuat dari masyarakat, yang secara
terus menerus berusaha meningkatkan kualitas
kehidupan. Kerja yang bermalas-malasan serta
korupsi pada jam kerja dari yang semestinya,
bukanlah menunjang pembagunan. Sebaliknya, kerja
yang efektif menurut jam kerja yang seharusnya serta
isi kerja yang sesuai dengan uraian kerja masing-
masing pekerjaan akan dapat menunjang kemajuan
serta mendorong kelancaran usaha baik secara
individu maupun secara menyeluruh. Agar suatu
keefektifan dan keefisienan dalam bekerja dapat
tercapai, maka suatu organisasi perlu membuat
adanya peraturan yang mengikat bagi para karyawan.
Dengan adanya peraturan dapat mendorong
terciptanya sikap disiplin kerja karyawan.

Disiplin kerja adalah prosedur yang mengoreksi atau
menghukum bawahan karena melanggar peraturan
atau prosedur. Dari pendapat tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan bentuk
pengendalian diri karyawan dan pelaksanaan yang
teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan kerja
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tim didalam sebuah organisasi. Kedisiplinan hanya
bisa dinilai setelah karyawan tersebut bekerja di
instansi tersebut. Disiplin kerja yang baik akan
menunjang tercapainya tujuan dan keberhasilan bagi
suatu perusahaan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi produktivitas
tenaga kerja adalah pengalaman kerja. Pengalaman
kerja menurut M.Manullang (2015 : 15) adalah proses
pembentukan pengetahuan dan keterampilan tentang
metode suatu pekerjaan bagi para pegawai karena

keterlibatan tersebut dalam pelaksanaan
pekerjaannya.
Pengalaman kerja tidak hanya ditinjau dari

keterampilan, keahlian, dan kemampuan yang
dimiliki saja, akan tetapi pengalaman kerja dapat
dilihat dari pengalaman seseorang yang telah bekerja
atau lamanya bekerja pada suatu instansi. Semakin
banyak pengalaman yang dimiliki akan semakin
terampil dia dalam menjalankan pekerjaannya.

PT. Mandala Multifinance merupakan perusahaan
yang berfokus pada usaha pembiayaan konsumen.
Perusahaan ini didirikan pada tahun 1997 dengan visi
menjadi perusahaan pembiayaan terbaik secara
finansial yang berorientasi kepada pelanggan.
Tuntutan disiplin yang sangat tinggi merupakan salah
satu standar suatu perusahaan dalam mewujudkan visi
misi perusahaannya seperti yang dilakukan oleh PT.
Mandala Multifinance. Dimana semakin tinggi
kedisiplinan dalam suatu organisasi maka akan
semakin tinggi pula semangat kerja karyawan yang
mana hal ini juga akan mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan dan sebaliknya semakin rendah
kedisplinan karyawan maka semakin rendah pula
produktivitas kerja karyawan.

Dari prasurvei yang dilakukan menunjukkan data
kehadiran karyawan PT Mandala Multifinance
Pariaman. Pada tahun 2020 terdapat 65% karyawan
yang hadir tepat waktu, terlambat 22%, sakit 2%, izin
2%, karyawanan yang tugas keluar kota sebanyak
6%, dan cuti 3%. Pada tahun 2021 menunjukkan
banyak karyawan yang hadir tepat waktu meningkat
70% dari tahun sebelumnya sebanyak 5%, terlambat
18%, sakit 1%, izin 1%, karyawan yangtugas keluar
kota sebanyak 8%, dan cuti 2%. Pada tahun 2022
menunjukkan banyak karyawan yang hadir tepat
waktu meningkat menjadi 72% dimana naik sebanyak
2% dibandingkan tahun sebelumnya, terlambat 10%,
sakit 2%, izin 2%, karyawan yang tugas keluar kota
sebanyak 12%, dan cuti 3%.

Tabel 1 adalah adalah rekapitulasi pengalaman kerja
karyawan PT. Mandala Multifinance Pariaman.
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Tabel 1. Data Pengalamana Kerja Karyawan PT. Mandala
Multifinance Pariaman Tahun 2020-2022

Keterangan
Tahun Pengala  Penga Penga Pengal
man laman laman aman
Kerja Kerja Kerja Kerja
<1 >1 >2 >3
Tahun Tahun Tahun Tahun
2020 65% 5% 10% 20%
2021 22% 18% 25% 35%
2022 32% 9% 3% 56%

Berdasarkan data tabel 2 dapat dilihat total
pendapatan dalam bentuk Rupiah (Rp) pada 3 bulan
terakhir tahun 2024 terjadi peningkatan dan
penurunan setiap bulannya. Namun selisih yang
terlihat tidak terlalu signifikan.

Tabel 1 menunjukkan data rekapitulasi pengalaman
kerja karyawan PT. Mandala Multifinance Pariaman.
Pada tahun 2020 dapat dilihat bahwa karyawan yang
memiliki pengalaman kerja <1 tahun sebanyak 65%,
karyawan yang memiliki pangalaman >1 tahun
sebanyak 5%, karyawan yang memilki pengalaman
>2 tahun sebanyak 10%, dan karyawan yang memiliki
pengalaman kerja >3 tahun sebanyak 20%. Pada
tahun 2021 dapat dilihat bahwa karyawan yang
memiliki pengalaman kerja <1 tahun sebanyak 22%,
karyawan yang memiliki pangalaman >1 tahun
sebanyak 18%, karyawan yang memilki pengalaman
>2 tahun sebanyak 25%, dan karyawan yang memiliki
pengalaman kerja >3 tahun sebanyak 35%. Pada
tahun 2022 dapat dilihat bahwa karyawan yang
memiliki pengalaman kerja <1 tahun sebanyak 32%,
karyawan yang memiliki pangalaman >1 tahun
sebanyak 9%, karyawan yang memilki pengalaman
>2 tahun sebanyak 3%, dankaryawan yang memiliki
pengalaman kerja >3 tahun sebanyak 56%.
Berdasarkan fenomena di atas maka produktivitas
kerja karyawan PT. Mandala Multifinance Pariaman
menunjukkan bahwa belum sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari perilaku yang
dimunculkan oleh karyawa dalam keseharian di
lingkungan instansi dalam melaksanakan tugasnya.
Rendahnya produktivitas kerja karyawan yang dapat
digambarkan dengan rendahnya produktivitas kerja
karyawan dalam melaksanakan tugas yang
dipengaruhi oleh displin kerja dan pengalaman kerja
karyawan

2. Metode Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan
kuantitatif. Penelitian dilakukan pada PT. Mandala
Multifinance Pariaman. Populasi penelitian ini adalah
seluruh  karyawan PT. Mandala Multifinance
Pariaman yang berjumlah 57 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah sebagian dari populasi sebanyak
57 orang.

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kuesioner dan studi kepustakaan. Instrument
dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner
dengan skala likert. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas
dan realibilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi
linear berganda, uji koefisien korelasi dan
determinasi, dam uji hipotesis. Adapun kerangka

penelitian seperti pada gambar 1.

\\GD‘
=

Disiplin Kerja

Produktivitas

Kerja Karyawan

)

Pengalaman Kerja

Gambar 1 Kerangka Konseptual

3. Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja

Disiplin Kerja (X1) Keterangan
Pernyataan Corrected Item- Total correlation

Butir 1 0,351 Valid

Butir 2 0,459 Valid
Butir 3 0,618 Valid
Butir 4 0,562 Valid
Butir 5 0,324 Valid
Butir 6 0,406 Valid
Butir 7 0,335 Valid
Butir 8 0,545 Valid
Butir 9 0,365 Valid
Butir 10 0,412 Valid
Butir 11 0,424 Valid
Butir 12 0,373 Valid

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja

Produktivitas Keterangan
Pernyataan Kerja(Y)
Corrected Item- Total
correlation
Butir 1 0,467 Valid
Butir 2 0,595 Valid
Butir 3 0,486 Valid
Butir 4 0,513 Valid
Butir 5 0,451 Valid
Butir 6 0,530 Valid
Butir 7 0,449 Valid
Butir 8 0,527 Valid
Butir 9 0,530 Valid
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Butir 10 0,534 Valid
Butir 11 0,406 Valid
Butir 12 0,540 Valid
Butir 13 0,535 Valid
Butir 14 0,434 Valid
Butir 15 0,504 Valid
Butir 16 0,389 Valid

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pengalaman Kerja

Pernyataan Pengala;z:)n Kerja Keterangan
Corrected Item-
Total correlation
Butir 1 0,556 Valid
Butir 2 0,622 Valid
Butir 3 0,406 Valid
Butir 4 0,416 Valid
Butir 5 0,544 Valid
Butir 6 0,525 Valid
Butir 7 0,594 Valid
Butir 8 0,506 Valid
Butir 9 0,582 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilihat pada tabel
1, tabel 2, dan tabel 3 di atas. variabel produktivitas
kerja diatas maka dapat dilihat bahwa pernyataan-
pernyataan tersebut dinyatakan valid dan dapat
digunakan untuk analsis selanjutnya yang mana nilai
Corrected Item-Total Correlation diatas 0,3.

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Nilai Kesimpulan
Cronbach Alfa

Disiplin 0,787 Reliabel

Kerja

Pengalaman 0,820 Reliabel

Kerja

Produktivitas 0,860 Reliabel

kerja
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai hasil uji
reliabilitas masing — masing variabel memiliki nilai
yang lebih besar dari 0,6. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa seluruh variabel dalam penelitian
ini dinyatakan reliabel/ dapat diandalkan dan dapat
digunakan untuk analisis selanjutnya.

3.1 Uji Asumsi Klasik

Suatu model regresi dilakukan linier harus melalui uji
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
linearitas,  uji ~ multikolonieritas  dan  uji
heterokedastisitas  (Ghozali, 2005). Dari uji
normalitas diperoleh hasil bahwa data terdistribusi
normal atau tidak. Uji linearitas diperoleh hasil bahwa
variabel yang diteliti linear. Dari uji multikolinearitas

diperoleh  hasil bahwa data terbebas dari
multikolinearitas. Uji heterokedastisitas diperoleh
hasil tidak terdapat gejala heterokedastisitas.

3.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh disiplin kerja dan pengalaman
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT
Mandala Multifinance Pariaman. Hasil pengujian
hipotesis dengna menggunakan analisis regresi
berganda diringkas dan disajikan dengan persamaan.

Y=22,578+ 0,535 X1 +0,401 Xo+€ .............. (1)

Dari persamaan 1 dapat dijelaskan bahwa Variabel
disiplin kerja dan pengalaman kerja mempunyai arah
koefisien yang bertanda positif terhadap produktivitas
kerja.

3.3 Uji Koefisien Determinasi

Tabel 5. Koefisien Korelasi Linear Berganda

Keterangan Nilai

Koefisien Korelasi Linear 0,468

Berganda

Berdasarkan hasil dari analisa koefisien korelasi
linier berganda diatas diperoleh hubungan variabel
bebas dengan variabel  terikat dengan nilai
koefisien korelasi linier berganda adalah 0,468
berarti nilai korelasi berada diantara 0,41 sampai
dengan 0,70 maksudnya disiplin kerja  dan
pengalaman kerjabersama memiliki keeratan kuat
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Mandala
Multifinance Pariaman.

3.4 Hasil Uji Hipotesis Uji t
Tabel 6. Hasil Uji t

Variabel Bebas t-hit Sign.T
Disiplin Kerja (X1) 3,527 0,001
Pengalaman Kerja (X2) 2,048 0,045

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai thitung>
ttabel (3,257>1,673) dengan taraf signifikansi 0,001,
yang berarti bahwa “ada pengaruh yang signifikan
antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja” dan
hasil pengujian hipotesis Pengalaman Kerja
menunjukkan nilai thitung>ttabel (2,048>1,673)
dengan taraf signifikansi 0,045, yang berarti bahwa
“ada pengaruh yang signifikan antara pengalaman
kerja dengan produktivitas kerja”.
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Tabel 7. Hasil Uji F Secara Simultan

Nilai Level of
Variabel F-hit  Sig Significant ~ Keterangan
Disiplin Kerja dan
Pengalaman 7,577 0,001 0,05 Signifikan

Kerja

Berdasarkan tabel 7 hasil perhitungan statistik
menunjukan  nilai  fhitung=  7,577. Dengan
menggunakan batas signifikansi 0,001, maka
diperoleh nilai signifikansi tersebut kecil dari 0,05.
Hal ini bearti hipotesis yang menyatakan bahwa
secara simultan atau secara bersama-sama variabel
disiplin kerja dan pengalaman kerja mempunyai
pengaruh terhadap produktivitas kerja.

Hasil ~ pengujian  hipotesis  pertama
diperoleh bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas Kkerja
karyawan PT. Mandala Multifinance Pariaman.
Pembuktian bahwa variabel ini mempunyai
pengaruh yang signifikan ditunjukan dengan
derajat signifikansi yang berada dibawah 0,05
yaitu 0,001.

Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh bahwa
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan PT. Mandala
Multifinance Pariaman. Pembuktian bahwa variabel
ini mempunyai pengaruh yang signifikan ditunjukan
dengan derajat signifikansi yang berada dibawah 0,05
yaitu 0,045.

Dari hasil uji F didapat hasil nilai signifikansi F
lebih kecil dari level of significant (o)) 0,05. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh signifikan secara
bersamaan antara disiplin kerja dan pengalaman
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT.
Mandala Multifinance Pariaman. Besarnya
pengaruh disiplin kerja dan pengalaman Kkerja
terhadap produktivitas kerja karyawa PT. Mandala
Multifinance Pariaman adalah 21,9% sedangkan
sisanya 78,1% dipengaruhi oleh selain model yang
diteliti, seperti beban kerja, stres kerja, fasilitas
kerja dan lain- lain.

4. Kesimpulan

disiplin ~ kerja  berpengaruh  positif  terhadap
produktivitas kerja karyawan PT. Mandala
Multifinance Pariaman karena nilai koefisien regresi
disiplin kerja bernilai positif yaitu 0,535 dan nilai sig
0,001 lebih kecil dari pada level of significant (o)
0,005. Selanjutnya, pengalaman berpengaruh positif
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Mandala
Multifinance Pariaman karena nilai koefisien regresi
pengalaman kerja bernilai positif yaitu 0,401 dan nilai
sig 0,45 lebih kecil dari pada level of significant ()
0,005. Maka untuk itu, disiplin kerja dan pengalaman
kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas

kerja karyawan PT. Mandala Multifinance Pariaman
karena nilai sig 0,001 lebih kecil level of significant
(o) 0,005 dan 21,9% dipengaruhi oleh disiplin kerja
dan pengalaman kerja sedangkan sisanya 78,1%
dipengaruhi oleh selain model yang diteliti.
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